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ABSTRAK 

Manajemen Pengelolaan Dan Pelayanan Pariwisata Taman Nasionala 

Komodo Desa Komodo Kabupaten Manggara Barat Provinsi Nusa Tenggara 

Timur Tahun 2021 

Oleh: 

Nuraini Haking, 
1
 Dr. Siti Atika Rahmi. 

2
 Rohana 

Balai taman nasional komodo merupakan salah satu badan yang bertugas 

untuk menyusun suatu kebijakan pelayanan terhadap pariwisata taman nasional 

komodo, dalam menimalisisir majemen pengelolaan dan pelayanan pariwisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan Taman 

Nasional Komodo oleh BTNK dan untuk mengetahui Strategi BTNK dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Taman Nasional Komodo.Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Dan 

menggunakan analisis data yaitu interactive analysis model melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Maka dari penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukan bahwa BTNK 

telah melaksanakan manajemen pengelolaan dan pelayanan pariwisata sesuai 

dengan fungsi manjemen dan fungsi strategi yaitu melalui promosi pariwisata, 

bersosialisasi peraturan desa komodo sebagai desa wisata serta melakukan 

pelayanan boking online untuk menciptaka suatu pelayanan yang efektif dan 

efisien 
 

Kata Kunci: Manajemen, Pengelolaan, Pelayanan dan Pariwisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara di Asia Tenggara yang terletak dibawah 

khatulistiwa di antara Benua Asia dan Australia dan antara Samudra Pasifik dan 

Samudra Hindia. Indonesia mempunyai pulau-pulau, diantaranya ada pulau besar 

seperti Sumatra, jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya, dan ada pula pulau 

kecil yang terbentang dari sabang sampai marauke. Indonesia mempunyai sumber 

daya alam melimpah dan berpotensi untuk dikembangkan serta mempunyai 

bahasa, budaya, agama, suku, dan adat istiadat yang beragam. 

Selain memiliki sumber daya alam yang berlimpah, Indonesia juga 

merupakan negara yang populasinya padat dan area yang luas. Indonesia memiliki 

wilayah alam yang menguntungkan. Oleh sebab itu, Indonesia memiliki potensi 

untuk menjadi tempat pariwisata atau tempat liburan keluarga. Pantai Bali, 

tempat-tempat menyelam di Bunaken, gunung Rinjani di Lombok dan berbagai 

taman nasional di Sumatra, serta candi-candi di Jawa adalah beberapa contoh 

tujuan wisata alam di Indonesia. 

Diantara prinsip-prinsip dalam implementasi pariwisata di Indonesia yaitu,  

Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yaitu bermanfaat 

bagi kesejahteraan rakyat, keadilan, kesetaraan dan proporsionalitas dalam 

meningkatkan kebutuhan ekonomi, menghilangkan kemiskinan, mengatasi 

pengangguran, meningkatkan kebudayaan dan melestarikan alam 
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Pengertian wisata sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar 

Nomor 10 Tahun 2009, yaitu kegiatan mengunjungi tempat tertentu oleh satu 

seorang atau berkelompok dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. Sektor pariwisata adalah salah satu potensi yang sampai sekarang terus 

berkembang sebagai sumber pendapatan. Karakteristik sumber daya alam dan 

orang -orangnya sangat mungkin untuk dikembangkan sebagai potensi wisata. 

Jadi dari manajemen tempat-tempat wisata yang baik, itu akan membawa 

wisatawan, wisatawan lokal dan asing. 

Desa Komodo adalah salah satu desa di Area Taman Nasional Komodo 

(TNK). Desa ini terletak di Desa Komodo, dan merupakan manajemen TNK. 

Desa ini terletak di area administrasi Desa Komodo, Kabupaten Manggarai Barat. 

Orang-orang yang berada di Desa merasakan dampak kegiatan ekowisata di pulau 

Komodo secara langsung. Kebanyakan penduduk desa Komodo adalah keturunan 

nelayan tradisional yang bergantung dari penangkapan laut TNK (Renstra BTNK 

2010-2014). 

       Sejalan dengan semakin berkembangnya profesi ke sektor ekowisata. 

Berbagai bentuk partisipasi masyarakat Desa Komodo dalam pengembangan 

ekowisata di Pulau Komodo memberikan berbagai manfaat terhadap masyarakat 

Desa Komodo maupun terhadap lingkungan di Pulau Komodo. Pariwisata adalah 

sektor utama Manggarai Barat untuk mendapatkan pendapatan asli daerah (PAD). 

Kabupaten Manggerai Barat memiliki potensi wisata yang tinggi dibandingkan 

dengan desa lain di provinsi Nusa Tenggara. Salah satu potensi wisata alam 
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andalan kabupaten manggarai barat adalah taman nasional komodo (TNK). TNK 

merupakan aktivitas wisata utama di kabupaten manggarai barat (Iriyono, 

dkk.,2013). Daya tarik utama TNK yaitu reptil raksasa purba biawak komodo 

(varanus komodoensis), tetapi keaslian dan kekhasan panorama savana dan 

panorama bawah laut merupakan daya tarik pendukung yang pontesial (Resentra 

BTNK tahun 2010-2014). 

    Naga Komodo merupakan kadal terbesar di dunia (Barnard, 2011). Wisatawan 

mulai mengunjungi pulau-pulau ditemukannya naga Komodo yang merupakan 

atraksi utama dari wilayah ini (Hitchcock, 1993 dalam wolpole dan Goodwin, 

2001). Naga Komodo khususnya menarik jumlah kunjungan yang besar terutana 

wisatawan dari negara-negara barat kesebuah wilayah terpencil di Indonesia 

(Walpole dan Leader-Williams, 2002). Naga Komodo merupakan asset terpenting 

dari TNK dan menjadi kebanggaan masyarakat Indonesia (Iriyono, dkk, 2013). 

      Pengelolaan pariwisataan Taman Nasional Komodo (TNK) saat ini 

menggunakan pendekatan ekowisata. Aktifitas pariwisata TNK merupakan sebuah 

aktifitas ekowisata yang berhubungan dengan Naga Komodo dan sangat 

kompotetif dalam pemasaran global karena berhasil mendatangkan lebih dari 

50.000 orang per tahun dan 85% dari mereka adalah wisatawan asing (Iriyono, 

ddk. 2013). 

    Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata yang bertanggung jawab 

ke area-area alami yang dilakukan dengan tujuan konservasi lingkungan serta 

melestarikan kehidupan dan mensejahterakan penduduk setempat (The Ecotoursm 

Society, 1990). Ekowisata merupakan sebuah aktivitas yang ramah lingkungan 
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dan sanggup mendukung konservasi keanekaragaman hayati (Li, 2006 dalam 

Baksh, dkk., 2012). 

Pariwisata merupakan salah satu sumber Devisa Negara yang terus menerus 

menjadi sorotan banyak pihak, baik pihak dibidang wisata, pemerintah, para 

pengamat maupun pengunjung yang juga sebagai objek kajian.Disamping karena 

sebagai sumber Devisa Negara, banyak aspek-aspek menarik yang dapat dikaji 

terkait dengan pariwisata.jika dilihat dari pengelolaan pariwisata dipandang 

sebagai income yang sangat signifikan ( Andayanti, Dkk 2011 : 19). 

          Taman Nasional Komodo adalah area yang ditentukan oleh pemerintah 

untuk melestarikan alam. Karena pembangunan semakin cepat berdampak pada 

kesempitan kawasan hutan sebagai sumber kehidupan. Agar sangat tepat bagi 

pemerintah untuk melindungi hutan dalam konsep Taman Nasional Komodo 

secara legal untuk mempertahankan keberlanjutan setiap kehidupan. Indonesia 

sendiri ada 54 Taman Nasional yang didistribusikan di seluruh Kepulauan 

Sumatra Sampai Papua. Salah satu taman nasional Komodilan akan ditinjau 

berdasarkan perspektif pemerintah dalam dokumen ini adalah Taman Nasional 

Komodo (TNK) adalah area konservasi sebagai rumah atau tempat tinggal langkah 

hewan yang disebut Latin Varanus Komodoensis " (Herman hidayat 2011 : 5). 

Taman Nasional Komodo adalah salah satu aset berharga di negara kita. 

Popularitas TNK dengan Komodo Animos Komodo sangat di seluruh dunia, dasar 

hukum TNK tidak hanya digunakan sebagai konservasi fauna Komodo, tetapi juga 

sebagai area strategis area Taman Nasional. 
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Taman Nasional Komodo (TNK )  didirikan pada 6 Maret tahun 2009 

kemudian dinyatakan sebagai Cagar Manusia dan Boisfer tahun 1977”. Bersama 

dengan itu Taman Nasional Komodo juga dijadikan  sebagai situs warisan dunia 

oleh UNESCO ( United Nations educational, Scientific and Cultural 

Organization). Berbicara tentang Taman Nasional Komodo tentunya sudah tidak 

asing lagi ditelinga kita soal kadal raksasa berbahaya didunia itu yang dimana 

habitat aslinya berada di Desa Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Fauna ini memiliki daya tarik dan keunikan tersendiri,  yang 

lebih khusus keberadaan Komodo satu-satunya di Dunia hanya di Indonesia . 

 Oleh karena itu sektor pariwisata Taman Nasional Komodo  ini harus 

dikelola oleh orang-orang yang ahli dalam kepariwisataan, sehingga para ahli 

tersebut dapat menggali potensi objek wisata dan dengan begitu dapat 

meningkatkan keuntungan pendapatan yang besar bagi Negara. 

        Atas hal ini pemerintah mendirikan Taman Nasional Komodo (TNK) untuk 

melindungi komodo dalam wadah Badan Hukum. serta mengingat komodo adalah 

keluarga reptile peninggalan purbakala sehingga dujaga keberlangsungan agar 

tidak tergusur di ambang kepunahan.  

       Sistem di negara ini memiliki wewenang penuh untuk mengatur fungsi roda 

pemerintah. Terkait dengan Taman Nasional Komodo (TNK) terkait dengan 

otoritas di mana ia adalah otoritas penuh dari pemerintah pusat dalam manajemen. 

"Garis kelembagaan antara Taman Nasional Komodo dan Pemerintah Pusat 

adalah pusat atau langsung oleh Pusat Administrasi Taman Nasional. Alasan 

dasarnya adalah karena Taman Nasional secara normatif jelas dan Taman 
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Nasional Komodo sangat mendesak, sehingga harus secara khusus ditangani oleh 

pemerintah pusat. 

Taman Nasional Komodo, selain menjadi area pelindung untuk stabilitas 

ekosistem alami, juga dapat berkontribusi pada nilai -nilai ekonomi melalui 

manajemen berdasarkan penggunaan zonasi yang digunakan sebagai daerah 

perumahan dan kegiatan wisata. Di situlah taman nasional menjadi objek wisata 

bagi siapa pun di rumah dan di luar negeri untuk menjadi kreatif atau bepergian. 

Jadi dalam konteks pengembangan potensi pariwisata nasional, pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2011 sehubungan dengan 

Rencana Pengembangan Pariwisata Nasional (RPKN) di kisaran 2010 hingga 

2025. Bicara tentang pengembangan pariwisata nasional Komodo juga merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional sehingga 

implementasinya harus dibuat terintegrasi, sistematis, terintegrasi dan 

berkelanjutan. 

Idealnya, pola untuk pengelolaan potensi sumber daya Taman Nasional 

Komodo dalam konteks pembangunan itu sendiri harus memperhatikan aspek -

aspek efektivitas dan efisiensi lingkungan alam untuk mempertahankan 

pelestarian alam. Dlam mengelola Taman Nasional Komodo melalui Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Hutan (KLHK) yang berkontribusi dan mengarahkan 

kontrol Direktorat Umum Konservasi Alami Sunbertaya dan Ekosistem bersama 

dengan Pusat Konservasi TNK untuk meningkat di daerah tersebut. Namun, 

kenyataan saat ini di lapangan dalam konteks manajemen taman nasional terus 

melibatkan beberapa elemen baik dalam pemerintahan swasta maupun di 
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masyarakat untuk berkontribusi bersama untuk mempertahankan lingkungan 

konservasi dan kemajuan pengembangan pariwisata nasional.  

Taman Nasional Komodo secara geografis terletak di wilayah Kabupaten 

Mangarai Barat, Nusa Tengara Barat. Kawasan konservasi TNK mencakup pulau 

-pulau besar seperti pulau Komodo, Pulau Rinca dan Pulau Padi dan 26 pulau 

kecil di sekitarnya. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 7 tahun 1999, naga 

Komodo termasuk dalam daftar hewan yang harus dilindungi. 

Sudah dituangkan dengan jelas dalam peraturan pariwisata di Indonesia 

dalam Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan 

bahwa kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan, kesempatan 

berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global. Kemudian dalam Peraturan Menteri dalam 

Negeri No 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan Pengelolaan 

Ekowisata di daerah, yang dimaksud dengan ekowisata merupakan kegiatan 

wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan memperhatiakan unsur 

pendidikan, dan dukungan terhadap usaha pengembangan dan pengelolaan serta 

pelayanan dengan memerhatikan sumber daya alam, serta peningkatan pendapatan 

masyarakat lokal. 

       Sebagai upaya dalam meningkatnya jumlah wisatawan ke Indonesia, 

pemerintah melalui dinas pariwisata daerah terus mengembangkan dan 

mempromosikan daerah-daerah wisata yang menjadi destinasi pilihan di 

Indonesia. upaya pemerintah ini memberikan hasil positif dimana sudah banyak 

bermunculan daerah-daerah pariwisata baru di Indonesia di mata dunia 



 

8 
 

diantaranya Raja Ampat di Papua, dan Taman Nasional Komodo, Manggarai 

Barat, Nusa Tenggara Timur. 

       Taman Nasional Komodo Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa 

Tenggara Timur merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang menjadi salah 

satu daya tarik dari wisatawan mancanegara karena memiliki hewan purba 

Komodo yang populasinya hanaya terdapat di kawasan Taman Nasional Komodo. 

Hal ini mendorong perlu adanya langkah untuk menteliti dan menentukan arah 

srtategi pengembangan yang tepat untuk di terapkan di Desa Komodo yang 

merupakan bagian dari kawasan pengelolaan Taman Nasional Komodo. 

Ekowisata di Desa Komodo memerlukan studi yang mendalam perihal analisis 

kondisi masyarakat, sosial ekonomi, pelaku dalam penerapan kebijakan 

pengelolaan TNK.  

      Pariwisata Berkelanjutan adalah pariwisata yang memperhitungkan secara 

penuh dampak ekonomi, sosial dan lingkungan sekarang dan yang akan datang, 

menjawab kebutuhan pengunjung. Pariwisata berkelanjutan tidak hanya 

mengeksploitasi sumberdaya alam dan budaya , melainkan melakukan konservasi 

terhadap sumberdaya alamdan budaya, serta bertujuan untuk mendistribusikan 

keuntungan secara lebih luas diantara para pemangku kepentingan dan komunitas. 

Alexander M. A. Khan Dkk (2020: 1). 

    Adapun prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dari pariwisata sebagai   

berikut: 

1. Manfaatkan sumberdaya lingkungan sebagai elemen kunci dalam 

membangun kepariwisataan secara optimal. 
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2. Menghormati keotentikan sosio-budaya dan komunitas tuan rumah, 

melestarikan nilai-nilai tradisional dan konstribusi terhadap pemahaman 

antar budaya dan toleransi. 

3. Keberlangsungan jangka panjang yang bermanfaat secara sosio-budaya 

ekonomi kepada semua pemangku kepentingan yang terdistribusi secara 

berkeadilan. Keberadaan partisispasi semua pemangku kepentingan yang 

mendapat informasi dan kepemimpinan politis yang kuat. Pemantauan 

secara konstan,menjaga tingkat kepuasan wisatawan yang tinggi,serta 

menumbuhkan kesadaran tentang isu-isu keberlanjutan dan 

memepromosikan praktek pariwisata berkelanjutan.     

Akhirnya beradasarkan fenomena-fenomena diatas peneliti tertarik 

mengangkat skripsi yang berjudul  “ Manajemen Pengelolaan dan 

Pelayanan Pariwisata Taman Nasional Komodo Desa Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara timur. 

2.2 Rumusan Masalah  

Untuk menghasilkan penelitian yang terarah, diperlukan suatu 

perumusan masalah. Di dalam penelitian ini merumuskan masalah yaitu:  

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dan pelayanan Taman Nasional 

Komodo oleh Desa Komodo? 

2. Bagaimana Strategi Balai Taman Nasional Komodo dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Desa Komodo ? 
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2.3 Tujuan Masalah  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan Taman Nasional Komodo 

oleh Balai Taman Nasional Komodo. 

2. Untuk mengetahui Strategi Balai Taman Nasional Komodo dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Taman Nasional Komodo. 

2.4 Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan tujuan diatas, diharapkan peneliti ini dapat memberikan 

satu kegunaan yang nantinya menjadi bahan informasi atau sebagai referensi 

pihak lain, yaitu sebagai berikut: 

1. secara subjektif, penelitian diharapkan bermanfaat untuk melatih, 

meningkatkan, dan mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, 

sistematis, dan metologi penulis dalam menyusun suatu wacana baru 

dalam memperkaya khazana ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya 

mengenai  Manajemen Pengelolaan Dan Pelayanan Pariwisata Taman 

Nasional Komodo Desa Komodo Kabupaten Manggarai Barat Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

2. secara praktis, penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran bagi instansi 

yang terkait dengan Menejemen Pengelolaan Dan Pelayanan Pariwisata 

Taman Nasional Komodo Desa Komodo Kabupaten Manggarai Barat 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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3.  Penelitian ini juga diharapkan digunakan sebagai referensi untuk 

mengambil kebijakan yang mengarah pada kemajuan agensi. Universitas 

Muhammadiyah Maram. 

4. Secara akademis, penelitian ini diharapkan untuk berkontribusi dan 

memperkaya berbagai penelitian yang dilakukan oleh siswa untuk 

administrasi publik Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 

Muhamadiyah Maram dan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penciptaan karya ilmiah. Selain memperoleh gelar administrasi publik 

dari fakultas fakultas Fakultas Fakultas Fakultas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang sudah diteliti dalam meningkatkan manajemen 

pengelolaan dan pelayanan pariwisata antara lain:    

Penelitian pertama dari Suciati (2017) dengan judul “Manajemen Pengeloaan 

Objek Wisata Situs Tasikardi oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Serang”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Pengelolaan Objek Wisata Situs 

Tasikardi oleh Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Serang dinilai 

buruk, karena masih banyak permasalahan-permasalahan.  

        Penelitian kedua dari Alfiah (2019) dengan judul “ Manajemen Pengelolaan 

Desa Wisata Pada Desa Cimanngu Kecematan Cisalak Kabupaten Subang 

Provinsi Jawa Barat ( Studi Kasus Pada Curug Paok Dan Bukit Pasir Jaka): 

Penelitian ini menggunakan metode survey dan penyampaian materi secara 

langsung, hasil penelitian menunjukkan bahwa perlunya mengadakan penyuluhan, 

pelatihan dan simulasi serta kunjungan langsung ke loksai wisata untukk melihat 

hal-hal yang harus di perhatikan sebagai upayah mewujudkan desa wisata di desa 

cimanggu kecematan cisalak kabupaten subang. 

Penelitian ketiga dari Gabur (2020) yang berjudul “ Manajemen pariwisata 

di Pulau Padar, Taman Nasional Komodo, Labuan Bajo”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian menunjukan bahwa pariwisata 

dari pulau padar dilihat dari basis atraksi berupa pemandangan alam dengan 
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aksesebilitas baik berupa magang moda transportasi maupun informasi saat ini 

muda untuk di dapatkan. 

           Selain itu amenitas atau fasilitas penunjanga kegiatan pariwisata di daya 

tarik wisata pulau pada ini suadah memadai dengan pengelolaan berbagai kegiatan 

di lakukan pihak balai Taman Nasional Komodo sebagai unit pelaksana teknis 

(UPT) yang bertanggung jawab. 

Sebuah studi dapat merujuk pada investigasi yang sebelumnya telah 

dilakukan. Ini dapat digunakan sebagai titik awal dalam melakukan investigasi. 

Oleh karena itu, tinjauan penelitian sebelumnya sangat penting untuk orisinalitas 

penelitian ini. 

Tabel 2.1 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama,Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Suciati Ari, 

(2017), 

“Manajemen 

Pengelolaan 

Objek Wisata 

Situs Tasikardi 

Oleh Dinas 

Pemuda 

Olahraga Dan 

Pariwisata 

Kabupaten 

Serang”. 

Kualitatif 

deskriptif 

Manajemen 

Pengelolaan 

Objek Wisata 

Situs Tasikardi 

oleh Dinas 

Pemuda Olahraga 

Dan Pariwisata 

Kabupaten Serang 

dinilai buruk, 

karena masih 

banyak 

permasalahan-

permasalahan. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

kabupaten serang 

sedangkan 

penelitian saat ini 

dilakukan di desa 

komodo dengan 

tahun yang 

berbeda. 
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2.  Alfiah, Andriany, 

Lesmana,  

Surnadi dan 

Furyanah, (2019), 

“Manajemen 

Pengelolaan Desa 

Wisata Pada 

Desa Cimanggu, 

Kecamatan 

Cisalak, 

Kabupaten 

Subang, Provinsi 

Jawa Barat (Studi 

Kasus Pada 

Curug Paok Dan 

Bukit Pasir Jaka). 

Survey dan 

penyampaian 

materi secara 

langsung 

perlunya 

mengadakan 

penyuluhan 

,pelatihan dan 

simulasi serta 

kunjungan 

langsung ke loksai 

wisata untukk 

melihat hal-hal 

yang harus di 

perhatikan sebagai 

upayah 

mewujudkan desa 

wisata di desa 

cimanggu 

kecematan cisalak 

kabupaten subang. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dilakaukan di desa 

Desa Cimanggu. 

Sedangkan 

penelitian saat ini 

dilakukan di Desa 

Komodo  

3. Gabur dan 

Sukana (2020), 

Manajemen 

Pariwisata di 

Pulau Padar  

,Taman 

Nasional 

Komodo,Labua

n Bajo 

Kualitatif penelitian 

menunjukan 

bahwa pariwisata 

dari pulau padar 

di lihat dari basis 

atraksi berupa 

pemandangan 

alam dengan 

aksesebilitas baik 

berupa magang 

moda transportasi 

maupun informasi 

saat ini muda 

untuk di dapatkan 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan diteliti 

yaitu objek 

penelitiannya di 

Pulau Padar,Taman 

Nasional Komodo 

dan tahun 

Penelitian 2020 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 2021 
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. selain itu 

amenitas atau 

fasilitas 

penunjanga 

kegiatan 

pariwisata di daya 

tarik wisata pulau 

pada ini suadah 

memadai dengan 

pengelolaan 

berbagai kegiatan 

di lakukan pihak 

balai Taman 

Nasional Komodo 

sebagai unit 

pelaksana teknis 

(UPT) yang 

bertanggung 

jawab. 

sumber jurnal dari (2017-2020) 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Pengeloaan  

           Pengelolaan adalah proses yang memeberikan pengawasan pada semua hal 

yang terlibat dalam pelaksanaan dalan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan 

.secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu menjadi baik 

berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula.pengelolaan dapat juga diartikan 

sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan 

sehingga lebih bermanfaat. 
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Nugroho (2003 :119) mengemukakan bahwa pengelolaan merupakan 

istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen.secara otomologi istilah pengelolaan 

berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada proses mengurus 

atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pengelolaan 

merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses mengurus dan 

menangani sesuatu unuk mewujudkan tujuan tertentu yang di inginkan. 

Sementara Terry (2009:9) mengemukakan bahwa pengelolaan sama saja 

dengan manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses 

membeda-bedakan atas perencanaan ,pengorganisasian,penggerakan,dan 

pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu mauapun seni agar dapat 

menyelesaikan tujuan yang sering disebut manajemen pada umumnya sering 

dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa perencanaan 

,pengorganisasian,pengendalian ,pengarahan dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien.    

1. Tujuan pengelolaan  

         Tujuan pengelolaan adalah agar segenap sumber daya yang ada 

seperti,sumber daya manusia ,peralatan atau sarana yang ada dalam suatu 

organisasi dapat di gerakan sedemikian rupa,sehinggap dapat menghindari dari 

segenappemborasan waktu ,tenaga dan materi guna mencapai sebuah tujuan 

yang di inginkan.pengelolaan dibutuhkan dalam semua organisasi,karena 

tanpa adanya pengelolaan atau manajemen semua usaha akan sia-sia dan 

pencapaian tujuan aka lebih sulit. 

Disini ada beberapa tujuan pengelolaan: 
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1. Untuk pencapaian suatu tujuan berdasarkan visi dan misi. 

2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan.pengelolaan juga di butuhkan untung menjaga 

keseimbngan antara tujuan-tujuan,sasaran-sasaran,dan kegiatan-

kegiatan yang saling bertentangan,dari pihak yang berkepentingan 

dalam suatu organisasi. 

3. Untuk mencapai efisien dan efektivitas.suatu kerja organisasi dapat di 

ukur dengan banyak cara yang yang berbeda.salah satu cara yang 

umum yaitu efisien dan efektivitas. 

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam 

pelaksanaan manajemen ditetapkan secara tepat, Afifiddin (2010: 3) 

menyatakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan pengelolaan 

berdasarkan tujuan sebagai berikut: 

a) Menentukan strategi 

b) Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab  

c) Menentukan target yang mencangkup kriteria hasil,kualitas dan 

batasan waktu. 

d) Menentukan pengukuran pengoperasian  tugas dan rencana. 

e) Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisien 

f) Menentukan ukuran untuk menilai 

g) Mengadakan pertemuan 

h) Pelaksanaan 

i) Mengadakan penilaian  
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j) Mengadakan review secara berkala. 

k) Pelaksanaan tahap berikutnya,berlangsung secara berulang-ulang. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan pengelolaan tidak 

lepak dari memanfaatkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 

secara efektif dan efisien agar tujuan organisasi tercapai. 

2. Fungsi Pengelolaan  

Menurut Terry dalam Sobri, dkk (2009 : 1) mengartikan fungsi 

pengelolaan sebagai usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui usaha orang lain. 

George R.Terry (2006: 342) menuliskan ada 4 fungsi peneglolaan yang 

dikenal dengan POAC antara lain: Planning Organizing Actuating 

Controlling, sedangkan John F.Mee mengemukakan 4 fungsi pengelolaan 

antara lain:  Planning Organizing Motivating Controlling fungsi pengelolaan 

yang di kemukan oleh John F. Mee sebenarnya hamper sama dengan konsep 

fungsi  pengelolaan George R.Terry, hanya saja Actuating  di perhalus dengan 

Motivating yang kurang lebih artinya sama. 

               Menurut Luther Gullick fungsi pengelolaan terbagi atas Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling, Pelayanan 

1. Planning (perencanaan) adalah proses penentuan tujuan dan pedoman 

pelaksanaan ,dengan memilih yang terbaik dari alternative-alternatif 

yang ada (Hasibuan 2009 :40). Koonts and Donnel dalam Hasibuan, 

planning is the function of a manager which involver the seslection from 

alternatives of objektives,polices,procedures,and programs. Artinya: 
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perencanaan adalagh fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan 

memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, 

dan program-program. 

Dari alternative-alternatif yang ada jadi. masalah perencanaan adalah 

masalah “memilih” yang terbaik dari beberapa alternative yang ada. 

2. Organizing (pengorganisasian) adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 

diprlukan untuk mencapai tujuan,menetap orang-orang pada setiap 

aktivitas ini. Menyediakan alat-alat yang di perlukan,menetapkan 

wewenang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut (Hasibuan).Organizing is the 

establingshing of effective behavioral relationship among persons so 

that may work together afficiently and again personal satisfactions for 

the purpose of achieving some goal or objectives. (Terry) Artinya: 

pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubunga-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat 

bekerja sama secara efisien, dan dengan demikain dapat memperoleh 

kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 

kondisi lingkungan tertentu guna untuk mencapai suatu tujuan dan 

sasaran tertentu. 

3. Actuating, (pengarahan) adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. (Hasibuan). 

Actuating is setting all members of the group to want to achive the 
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objective willingly and keeping with the managerial planning and 

managining efforts.(Terry) Artinya: Pengarahan adalah membuat semua 

anggota kelompok agar mau bekerja sama dan mau bekerja dengan 

ihklas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai apa yang sudah 

direncanakan dan usaha-usaha pengorganisasian. 

4. Controlling : Controlling is the process of regulating the various factors 

in enterprise according to the requirement of its plans (P. Strong). 

Artinya : Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai factor dalam 

suatu perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam 

rencana. Control is the measurement and correction  of the performance 

of subordinates in order to make  sure that enterprise objektives and the 

plans devised to attain then are accomplished (Koont). Artinnya: 

pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan 

kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai 

tujuan-tujuan dapat terselenggara. 

5. Pelayanan merupakan sala satu fungsi primer yang hatus dijalankan 

pemerintah untuk mencapai tujuan, pelayanan berarti melayani suatu 

jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam segala bidang. 

Dari beberapa definisi dan konsep manajemen sebelumnya, dapat dipahami 

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses yang terkait dengan 

implementasi fungsi manajemen atau manajemen yang memainkan peran penting 

dan efektif dalam mendukung pencapaian, tujuan kelembagaan atau organisasi 

individu. Organisasi, manajemen sumber daya manusia merujuk pada isu -isu 
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umum organisasi dan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu, semua komponen 

atau elemen yang terkandung di dalamnya, yaitu, manajer dengan berbagai 

kegiatan harus fokus pada perencanaan persiapan personel.rus memfokuskan 

pada perencanaan yang menyangkut penyusunan staff. 

 

2.2.2 Teori Pelayanan 

  Menurut Kotler (2008) pelayanan adalah suatu tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya tidak berwujudkan dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

menurut Moenir (2008) pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan 

orang dalam masyarakat. kemudian Sinambela (2008) mengemukakan bahwa 

pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu 

kumpulan atau kesatuan,dan menawarkan suatu kepuasan meskipun hasilnya 

tidak terkait pada suatu produk secara fisik. Hal ini menunjukan bahwa 

pelayanan berkaitan dengan kepuasan hati dan batin dari penerima pelayanan. 

        Pengertian pelayanan menurut Zein (2009) adalah sebuah kata yang 

bagi penyedia jasa merupakan suatu yang harus di kerjakan dengan 

baik.sedangkan definisi pelayanan menurut mahmoedin (2010) adalah suatu 

aktifitas atau serangkaian aktifitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi 

sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-

hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud 

untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan. 
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Menurut UU No. 25, 2009 tentang layanan publik yang memberikan 

definisi layanan publik ialah kegiatan atau serangkaian kepuasan kebutuhan 

layanan sesuai dengan peraturan hukum untuk setiap warga negara dan 

populasi barang, jasa dan/atau layanan administrasi yang disediakan oleh 

penyedia layanan publik. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan merupakan suatu bentuk system, prosedur atau metode tertentu  

yang diberikan kepada orang lain, dalam hal ini, kebutuhan pelanggan 

tersebut dapt terpenuhi sesuai dengan harapan atau keinginan pelanggan 

dengan tingkat persepsi mereka. Menurut skema luas hampir sama ketika 

layanan didefinisikan sebagai penyediaan layanan (melayani) kebutuhan 

orang atau masyarakat yang memiliki minat dan organisasi sesuai dengan 

aturan dan prosedur utama yang telah ditentukan untuk peneliti Untuk 

menerima bahwa teori layanan dikembangkan dari UU No. 25 2009 sebagai 

teori dasar dan referensi dalam diskusi tentang layanan di masa depan. 

a. Fungsi pelayanan  

       Adapun fungsi dari pelayanan adalah dengan membagian kapasitas 

pelayanan kepada pelanggan yang harus berguna untuk untuk makin 

membagian kepuasan yang maksimal kepada pelanggan, karena dalam 

membagian sebuah pelayanan harus dilakukan sesuai dengan peranan dari 

pelayanan tersebut. sementara itu, dalm Undang-Undang No 25 Tahun 

2009 tentang pelayanan pada pasal 2 disebutkan bahwa pelayanan yang 

dimaksud untuk memberikan kepastian hukum dalam hubungan antara 
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masyarakat dan penyelenggara dalam suatu pelayanan. Kepastian hukum 

terhadap hak dan kewajiban warga Negara dalam penerimaan pelayanan 

secara baik dan berkualitas dengana pelayan yang cepat, mudah, murah, 

tepat waktu dan baik. 

b. Tujuan pelayanan 

Tujuan pelayanan semata-mata untuk kepentingana masyarakat yang 

menerima pelayanan. Jika pelayanan baik masyarakat akan merasa puas 

atas pelayanan yang diberikan. Kepuasan masyarakan menjadi acuan baik 

atau buruknya suatu pelayanan. 

Pasal 3 Undang-Undang No 25 Tahun 2009 menyebutkan bahwa tujuan 

pelayanan antara lain: 

1) Terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang hak, 

tanggung jawab, kewajiban, dan kewenangan seluruh pihak yang 

terkait dengan penyelenggaraan pelayanan  

2) Terwujudnya sistim penyelenggaraan pelayanan yang layak sesuai 

dengan asas-asas umum pemerintahan dan korporasi yang baik  

3) Terpenuhnya penyelenggaraan pelayanan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; dan  

4) Terwujudnya perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat 

dalam penyelenggaraan pelayanan. 

2.2.3 Teori Pariwisata 

       Pariwisata adalah berbagai aktifitas perjalanan dan tinggal seseorang 

di luar tempat tinggal dan lingkungannya selama tidak lebih dari satu tahun 
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bertujuan untuk berwisata, bisnis, atau tujuan lain dan tempat yang 

dikunjunginya tersebut. Suryadana dan Ocativia (2015 : 30 ). 

       Pariwasata merupakan aktifitas, pelayanan dan produk hasil industri 

pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalan bagi wisatawan, 

Menurut Mclntosh dalam menyatakan bahwa pariwisata adalah “komposisi 

kegiatan pelayanan dan industri yang memberikan pengalaman perjalanan: 

Transportasi, akomodasi, pendirian makan dan minum, pertokoan, hiburan, 

aktifitas, dan layanan perhotelan lainnya yang tersedia untuk perorangan atau 

kelompok yang berada di luar rumah.”  

Dari penjelasan di atas tentang pariwisata dapat di simpulkan bahwa 

pariwisata merupakan kegiatan yang di lakukan orang atau kelompok dengan 

melakukan perjalanan yang berpindah dari tempat tinggal ketempat lain dan 

tinggal dalam kurun waktu yang tdak tentu dengan tujuan bersenang-

senangan, bisnis, dan di dukung dengan segala fasilitas sekaligus kegiatan 

wisata yang menguntungkan berbagai pihak baik wisatawan atau 

pengunjung,masyarakat dan pemerintas setempat. 

2.2.4 Strategi Manajemen Sunberdaya Taman Nasional Komodo 

Strategi manajemen pariwisata di taman nasional desa komodo 

dilakukan untuk mencapai tujuan kegiatan pariwisata yang berkelanjutan ( 

sustainable ) oleh pihak balai taman nasional komodo secara efektif 

.   Upaya-upaya yang dilakukan terkait manajemen sumberdaya taman 

nasional komodo agar lingkungan serta ekosistem tetap seimbang adalah 

sebagai berikut: 



 

25 
 

1) Sumberdaya terbarukan  

Sebagai daya tarik wisata dengan basis antraksi pemandangan yang 

menarik, taman nasional komodo menggunakan sumberdaya yang dapat 

diperbarui untuk kepentingan kegiatan-kegiatan wisata yang menjadi 

sangat penting diperhatikan guna berlangsungnya kegiatan wisata secara 

sustainable. 

2) Kelembagaan yang mengelola taman nasional komodo yakni Balai Taman 

Nasional Komodo secara langsung bertanggung jawab kepada 

Kementerian LHK. Balai Taman Nasional Komodo sebagai salah satu unit 

pelaksana teknis ( UPT ) Dirjen KSDAE mnegembangkan tugas pokok 

untuk mengimplementasikan sasaran-sasaran strategis di tingkat tapak atau 

bidang dari masing-masing direktorat maupun dalam aspek dukungan 

manajemen tugas teknik. 

3) Meningkatkan pengawasan dan pelestarian kawasan wisata serta 

meningkatkan kualitas dan mutu pelayaanan bagi wisatawan.  

  2.3. Kerangka Berpikir 

     Kerang berpikir diterapkan sebagai dasar dalam mengembangkan 

bergai konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini ,dan 

hubungannya dengan masalah yang telah dirumuskan.Mengacu pada teori 

dan konsep yang ada.maka kerangka berpikir yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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MANAJEMEN 

1. MENINGKATKAN 

KAWASAN PENGAWASAN 

2. PEMBARUAN 

SUMBERDAYA 

3. IMPLEMENTASI SASARAN 

STATEGI 

1. PLANNING 

2. ORGANIZING 

3. ACTUATING 

4. CONTROLLING 

5. PELAYANAN 

1. MEMANFAATKAN SUMBERDAYA 

2. MENGHORMATI KEONTENTIKAN 

SOSIO-BUDAYA 

3. KEBERLANGSUNGAN JANGKA 

PANJANG 

STRATEGI 

POTENSI PARIWISATA DESA 

KOMODO KABUPATEN 

MANGGARAI BARAT PROVINSI 

NUSA TENGGARA TIMUR 

1. MANAJEMEN 

2. STRATEGI 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Menurut Meong (2016), penelitian kualitatif adalah 

metode fokus pada apa yang mengalami masalah penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya dengan cara integral, dan melalui 

deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, dalam sebuah khusus konteks. alami 

dan menggunakan beberapa metode ilmiah. Dalam ruang lingkup khusus 

menggunakan beberapa metode alami. Penelitian kualitatif dapat 

menghasilkan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi dalam deskripsi, 

ekspresi atau perilaku yang dapat diamati dalam ruang lingkup tertentu yang 

terlihat dari sudut pandang integral. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Gambar 3.1  kantor Balai Taman Nasional Komodo (BTNK) 

 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

    Sebagai upaya untuk menjawab berbagai pertanyaan. maka penelitian 

ini akan dilakukan pada kantor Balai Taman Nasional Komodo. Sedangkan 
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waktu yang digunakan untuk penelitian awal bulan September sampai akhir 

penelitian. 

3.3 Sumber Data  

Menurut lofland dalam meleong (2011), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif merupkan kata-kata dan pelengkapnya berupa dokumen, 

Sumber data yaitu benda, orang dan tempat yang menjadi acauan peneliti 

dalam pengumpulan data yang kemudian disesuaikan dengan masalah dan 

fokus penelitian. Adapun jenis data dalam penelitian in yaitu: 

1. Data Primer.  

Data primer adalah data pertama yang diperoleh oleh peneliti secara 

langsung dari sumber aslinya. Di dalam penelitian ini data primer 

diperoleh melalui wawancara langsungkepada pihak komponten. (Sunasi, 

2014) 

2. Data Skunder 

Data skunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan bantuan media perantara oleh pihak lain. Peneliti hanya 

mengambil data tersebut sesuai dengan kebutuhannya. (Sanusi, 2014) 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

(Notoadmojo, 2012). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pedoman observasi, Pedoman dokumentasi dan 

pedomena wawancara. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data oleh dua orang berupa tanya 

jawab yang dilakukan sesuai dengan stematic dan didasarkan pada tujuan 

penelitian (Hadi, 2001 halaman 193). Wawancara dilakukan dengan 

beberapa responden dan informan, yang diperlukan untuk mendapatkan 

data atau informasi yang meyakinkan dan dapat dihitung, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa bagian terkait, yaitu manajer 

pariwisata dan pejabat desa. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen 

di Taman Nasional Komodo yang meminta data tentang arsip dan data lain 

yang mendukung kekuatan yang valid yang ditetapkan dalam penelitian 

ini. 

 

c. Observasi  

Pengamatan dilakukan langsung atas segala sesuatu yang memiliki 

hubungan dengan masalah yang diyakini sulit untuk menyatakan semua 

kegiatan tugas yang dilakukan oleh kegiatan wisata Taman Nasional 

Komodo. 

 

3.5 Tehnik analisa data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data dari Miles 

dan Huberman (2009) yaitu analisis interaktif dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan 

Huberman (2009), yaitu, analisis interaktif dengan langkah -langkah berikut: 

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara dengan informan kunci yang 

kompatibel tentang penyelidikan dan kemudian secara langsung terobsesi 

di lapangan untuk mendukung penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan sumber data yang diharapkan. 

2. Reduksi data adalah proses sentralisasi perhatian penyederhanaan, 

transformasi perkiraan data yang muncul dari catatan di lapangan selama 

tujuan penelitian dipertahankan transkripsi data (transformasi data) untuk 

transformasi data tertentu sesuai dengan masalah yang terjadi di Pusat 

Penelitian Lapangan. 

3. Penyajian data (data display) yaitu Aktivitas kumpulan informasi dalam 

bentuk teks dan tabel naratif yang bertujuan untuk mengasah pemahaman 

penelitian tentang informasi yang dipilih dalam tabel memfasilitasi para 

peneliti untuk melihat citra umum atau bagian -bagian tertentu dari 

penelitian ini. 

4. Menarik kesimpulan (verifikasi) yaitu Cari arti pola penjelasan, 

kemungkinan konfigurasi, alur kausal dan proposisi. Verifikasi dalam 

investigasi kualitatif ini data dilakukan terus menerus di seluruh proses 

penelitian sejak awal yang memasuki bidang dan selama proses 

pengumpulan data, para peneliti berusaha untuk menganalisis dan 

menemukan makna data yang dikumpulkan. 

  

 


